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Abstract: This study aims to improve the learning process and learning outcomes math class VII A Hubbulwathan MTs Duri by applying Cooperative learning model Numbered Heads Together (NHT) type. The subjects were students of class VII A with heterogen academic ability. This research is a class action with two cycles. Each cycle has four steps, the steps are the planning, implementation, observation and reflection. Results showed activity sheets and teacher observation of students have done well after taking action. There is an improvement in the students learning process and an increase in the number of students who achieved at UH minimum completeness criteria end of each cycle compared to the number of students who achieve minimum completeness criteria on base score. The results of this study indicate that the application of cooperative learning model Numbered Heads Together (NHT) can improve the process of learning and improving mathematics learning outcomes of VII A Student in the MTS Hubbulwathan Duri on first semester of academic year 2013/2014.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A yang memiliki kemampuan akademik heterogen. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Setiap siklus memiliki empat tahap, tahap-tahap itu adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian pada lembar pengamatan menunjukkan aktifitas guru dan siswa telah terlaksana dengan baik setelah dilakukannya tindakan. Terjadi perbaikan pada proses pembelajran siswa dan peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH diakhir setiap siklus dibandingkan dengan jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014.
Kata kunci : Hasil Belajar Matematika, Pembelajaran Kooperatif, Numbered Head Together (NHT), Penelitian Tindakan Kelas.

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan matematika ditandai dengan peningkatan hasil pembelajaran matematika. mutu hasil pembelajaran matematika ditentukan oleh mutu proses pembelajaran matematika di kelas atau sekolah. Peningkatan mutu pendidikan matematika dapat dicapai melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran matematika yang bermuara pada peningkatan mutu hasil pembelajaran matematika (Suhermi dan Saragih, 2006).
Tujuan pembelajaran matematika dalam Badan Standar Nasional Pendidikan tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan yakni; (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, dan tepat dalam memegahkan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun buku atau menjelaskan gagasan dan pemyataan matematika, (3) pemecahan masalah yang meliputi memehami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dalam simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah, (5) memiliki sifat menghargai kegunaan maternatika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil belajar matematika. Menurut Sudjana (2011) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya. Guru sebagai pengajar sekaligus pendidik harus dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dirinya dengan optimal. 
Dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat diharapkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Hasil belajar matematika yang diharapkan adalah hasil belajar yang mencapai ketuntasan belajar matematika yang minimal atau lebih tinggi. Siswa dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (Depdiknas, 2006).

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru matematika di kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri tahun pelajaran 2013/2014 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tergolong rendah, yang disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Ketercapaian KKM MID Semester Siswa Kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri Semester Satu Tahun Pelajaran 2013/2014

	No
	Kompetensi Dasar
	Jumlah siswa 
mencapai KKM
	Persentase (%)

	1.
	Mengenal dan memahami konsep himpunan dan unsur-unsurnya serta menerapkannya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
	15
	55,55

	2.
	Menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan, mengenal dan menggunakan sifat operasi bilangan bulat dalam pemecahan masalah.
	10
	37,04


Sumber : Data Olahan Guru
Rendahnya hasil belajar siswa dalam mempelajari matematika tidak hanya disebabkan oleh siswa itu sendiri, tetapi juga tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilakukan guru. Guru dalam melaksanakan pembelajaran masih bersifat menyampaikan informasi saja terhadap siswa, sementara siswa yang kurang pandai hanya pasif serta kurang adanya interaksi antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa. 

Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan materi pelajaran, membuat contoh soal kemudian memberikan soal-soal latihan. Pembelajaran tersebut menimbulkan kebosanan pada siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Berbagai usaha telah banyak dilakukan guru kelas VII A untuk meningkatkan hasil belajar siswa diantaranya membimbing siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan soal secara individu, memindahkan tempat duduk siswa yang mengganggu teman, meminta siswa yang pandai dan cepat untuk menyelesaikan soal latihan untuk membimbing temannya yang memiliki kemampuan rendah. Semua permasalahan ini mengarah kepada kurang pemerataannya pemahaman pembelajaran dikarenakan model pembelajaran yang kurang tepat.


Model pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran yang mampu meningkatkan kesadaran siswa untuk belajar secara aktif, bekerja sama, bertanggung jawab, serta meningkatkan komunikasi dan interaksi sesama siswa melalui kegiatan diskusi. Menurut Huda (2011) tujuan pembelajaran kooperatif selain untuk membangun interaksi yang positif, adalah menciptakan individu-individu yang memiliki kepribadian dan rasa tanggung jawab yang besar. Untuk itulah akuntabilitas individu menjadi kunci untuk memastikakn bahwa semua anggota kelompok benar-benar bisa diperkuat kepribadiannya dengan bekerja sama. Setelah berpartisipasi dalam tugas-tugas kelompok, masing-masing anggota seharusnya bisa lebih siap untuk menghadapi tugas-tugas selanjutnya yang harus diselesaikan secara individu.


Pada kegiatan kelompok pada tahap konfirmasi siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka. Perwakilan kelompok tersebut dituntut mampu mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Kondisi ini menyebabkan siswa harus mempersiapkan dirinya melalui kegiatan eksplorasi sebaik mungkin. Dengan demikian siswa akan berusaha untuk memahami materi yang dipelajari. Siswa tidak tahu siapa yang akan mempersentasikan, sebab guru akan menyebutkan perwakilan dengan cara pemanggilan nomor secara acak. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Menurut Slavin (2005) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) cocok untuk memastikan tanggung jawab individu atau organisasi terhadap kinerja suatu fungsi tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa di dalam proses pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berperan penting untuk meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap materi yang diberikan.

Berdasarkan semua pertimbangan di atas, maka guru melakukan upaya memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A MTs Hubbulwathan dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada semester satu tahun pelajaran 2013/2014 pada materi bangun datar segi empat. Berdasarkan semua pertimbangan di atas, maka peneliti melakukan upaya untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika siswa kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Apakah dengan penerapan pembelajaran koperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII A, MTs Hubbulwathan Duri semester ganjil tahun pelajaran 2013 / 2014?”. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014, pelaksanaan tindakan kelas dimulai dari tanggal 06 November 2013 hingga tanggal 28 November 2013. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika. Dalam penelitian ini guru sekaligus selaku peneliti bekerja sama dengan guru Hubbulwathan yang bertindak sebagai observer. Observer bertugas untuk mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa selama proses penelitian. Hasil pengamatan tersebut berupa data tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dan dikumpulkan dengan menggunakan lembar pengamatan, sedangkan peneliti berperan sebagai pelaksana dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  yang digunakan pada siswa kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 27 orang, terdiri dari 12 orang laki-laki dan 15 orang perempuan dengan karakteristik kemampuan akademis heterogen. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Tugas Kepala Bernomor (LTKB). Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran serta data tentang hasil belajar metematika peserta didik setelah proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari instrumen pengumpulan data proses pembelajaran dan instrumen pengumpulan data hasil belajar matematika. 

Teknik pengumpulan data proses pembelajaran ini adalah teknik Observasi (pengamatan) dan Teknis Tes Tertulis. Teknik analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Analisis Data Kualitatif (Hasil Pengamatan)
Menganalisa data tentang aktivitas guru dan siswa dapat diperoleh dari pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa dengan mengisi lembar pengamatan yang telah dipersiapkan dahulu. Data tersebut dianalisis untuk melihat kekurangan guru dan siswa, untuk digunakan sebagai refleksi perbaikan pada siklus berikutnya. Pelaksanaan tindakan dikatakan sesuai jika semua kegiatan pembelajaran telah menerapkan langkah​-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
Analisis Data Kuantitatif (Hasil Belajar)

Data Kuantitatif yakni data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil UH I dan UH II. Data akan dianalisis dengan mengacu pada nilai perkembangan individu, penghargaan kelompok, ketercapaian KKM dan analisis distribusi frekuensi. Analisis Ketercapaian KKM

Analisis ketercapaian KKM

Analisis ketercapaian KKM diperoleh dengan membandingkan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada skor dasar dan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada skor dasar dan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada tes hasil belajar matematika yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), yaitu UH I dan UH II. Jika persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada UH I dan UH II lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar. Persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

       Persentase ketercapaian KKM = Jumlah siswa yang mencapai KKM




   
               Jumlah siswa keseluruhan

Pada penelitian ini siswa dikatakan telah mencapai kriteria ketuntasan untuk setiap kompetensi dasar apabila peserta didik mencapai skor 71 pada setiap kompetensi dasar.

Analisis ketercapaian KKM indikator


Pada analisis ketercapaian KKM indikator, siswa dikatakan tuntas atau mencapai KKM indikator jika memperoleh nilai yang sama atau lebih dari KKM indikator yang telah ditentukan yaitu 71% untuk setiap indikator. Analisis ketercapaian KKM indikator ini dilakukan untuk melihat jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa untuk setiap indikatornya secara keseluruhan baik untuk UH I maupun UH II, dan juga melihat jumlah siswa yang tuntas dalam setiap indikatornya secara keseluruhan baik untuk UH I maupun UH II, dan melihat jumlah siswa yang tuntas dalam setiap indikatornya. Analisis ini akan melihat kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada setiap indikator, baik kesalahan konsep-konsep matematika, operasi serta prinsip. Kesalahan-kesalahan ini akan dirangkum atau ide perbaikan kesalahan akan direkomendasikan kepada guru dalam pelaksanaan remedial atau proses pembelajaran selanjutnya. 

Analisis data berdasarkan tabel distribusi frekuensi

Data hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah tindakan dikumpulkan. Seluruh data hasil belajar matematika siswa akan disajikan dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi agar diperoleh gambaran mengenai hasil belajar matematika siswa serta dapat melihat apakah terjadi peningkatan atau penurunan hasil belajar sebelum dan sesudah tindakan. Pembuatan tabel distribusi frekuensi berpedoman pada salah satu cara menyusun kriteria yang dibuat oleh Arikunto dkk (2006) yaitu kriteria kuantitatif tanpa pertimbangan. Kriteria ini disusun hanya dengan mempertimbangkan rentang bilangan tanpa mempertimbangkan apa-apa, dilakukan dengan membagi rentang bilangan.

Arikunto, dkk membagi kriteria menjadi 5 yaitu Tinggi Sekali, Tinggi, Cukup, Rendah dan Rendah Sekali. Rentang nilai yang digunakan adalah 100 – 0 = 100. Kemudian rentang tersebut dibagi lima. Sehingga diperoleh interval nilai sebagai berikut:

1. Interval nilai 0 – 20 untuk kriteria Rendah Sekali

2. Interval nilai 21 – 40 untuk kriteria Rendah

3. Interval nilai 41 – 60 untuk kriteria Cukup

4. Interval nilai 61 – 80 untuk kriteria Tinggi

5. Interval nilai 81 – 100 untuk kriteria Tinggi Sekali

Jika Frekuensi siswa yang bernilai Rendah atau Rendah Sekali menurun dari sebelum dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan atau jika frekuensi siswa yang bernilai Tinggi atau Tinggi Sekali meningkat dari sebelum dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan maka terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik.

Analisis Keberhasilan Tindakan (Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)
Peningkatan hasil belajar matematika pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan skor hasil belajar siswa yang menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan skor dasar. Suyanto (1997) mengatakan suatu tindakan berhasil apabila keadaan setelah tindakan lebih baik. Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Terjadinya perbaikan proses pembelajaran

Perbaikan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi terhadap proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa.

Analisis ketercapaian KKM


Jika persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH I dan UH II lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar.

Analisis distribusi frekuensi


Jika frekuensi siswa yang bernilai Rendah dan Rendah Sekali menurun dari sebelum dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan atau jika frekuensi siswa yang bernilai Tinggi dan Tinggi Sekali meningkat dari sebelum dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan maka terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil belajar diperoleh bahwa, aktivitas yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan rencana pembelajaran. Seiring berjalannya proses pembelajaran setiap siswa terlihat semakin aktif mengikuti kegiatan kelompok yakni dalam hal mengerjakan LKS dan LTKB, mempresentasikan LKS dan LTKB serta dalam hal menjawab tes individu. Siswa mulai percaya diri dengan kemampuannya menyelesaikan LKS sesuai petunjuk.

Jumlah siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 20 dan 30 pada siklus kedua lebih banyak dibandingkan dengan siklus pertama serta jumlah siswa yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapat nilai perkembangan 5 dan 10. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai perkembangan individu yang berdampak pada peningkatan nilai perkembangan kelompok. Hal ini terjadi karena skor dasar (hasil belajar siswa sebelum tindakan) rendah, sehingga nilai perkembangan pada siklus pertama tinggi.

Frekuensi siswa yang mencapai KKM 71 (tuntas) pada skor dasar adalah 10 orang, sedangkan ulangan harian I yaitu 13 orang dan ulangan harian II sebanyak 19 orang. Jadi frekuensi yang mencapai KKM 71 pada ulangan harian I lebih banyak dari skor dasar, dan siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian II juga lebih banyak dari ulangan harian I dan skor dasar.

Berdasarkan pembahasan di atas terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan penelitian. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM setelah UH I dan UH II. Selama proses penelitian di kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri, ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam penelitian. Kendala yang dialami antara lain adalah pada pertemuan awal, siswa sangat ribut dalam pembentukan kelompok dan menghabiskan waktu. Pada pertemuan kelima, guru melakukan kesalahan dalam penyegaran kelompok, banyak siswa yang kecewa dengan kelompok barunya dan sedih karena harus berbeda kelompok dengan teman yang senasib seperjuangan pada saat siklus pertama.


Pengerjaan LKS merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga banyak siswa yang bertanya tentang proses pengerjaan LKS. Guru membimbing siswa agar membaca petunjuk pengerjaan LKS tetapi masih ada siswa yang bertanya mengenai pengerjaan LKS. Ada siswa yang tidak mengerjakan LKS, hanya berharap menyalin jawaban teman sekelompoknya. Ada peserta didik yang berdiskusi dengan kelompok lain untuk mengerjakan LKS. Solusi guru untuk siswa tersebut adalah menegur kemudian memberi peringatan. Kurang adanya kerjasama antar kelompok, menurut penelitidan pengamat ini dipengaruhi oleh pembagian LKS yang hanya dua buah satu kelompok.


Pengerjaan LTKB tidak terlaksana pada pertemuan pertama disebabkan waktu banyak habis saat pengerjaan LKS. Pada pertemuan kedua, LTKB dapat dilaksanakan tetapi ada satu soal yangh tidak sempat dijawab, pada pertemuan selanjutnya LTKB telah dapat dilaksanakan dengan lancar. Tes individu hanya dapat dilakukan peneliti pada saat siklus kedua yakni pertemuan kelima, keenam dan ketujuh. Pada siklus pertama tidak dapat dilaksanakan karena waktu yang tidak cukup. Setelah dilakukannya ulangan harian I maupun ulangan harian II guru melakukan remedial di luar jam belajar mengajar. 
Analisis Data Kualitatif 


Siklus pertama, Pengamatan pertama: aktivitas guru belum sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran disebabkan guru belum memaksimalkan waktu sehingga LTKB dan tes individu tidak dapat dilaksanakan, aktivitas siswa masih kurang aktif dan suasana kelas ribut dalam kegiatan kelompok karena belum terbiasa mengerjakan LKS dan banyak bertanya kepada guru bukan mendiskusikan dengan anggota kelompoknya. Pengamatan kedua: aktivitas guru belum sepenuhnya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, hal ini terlihat dari LTKB yang belum bisa dibahas semuanya dan tes individu yang belum juga dapat dilaksanakan. Aktivitas siswa masih kurang aktif dan lebih banyak bermain, dan ada beberapa siswa masih belum konsentrasi kepada kelompoknya. Pengamatan ketiga: aktivitas guru belum sepenuhnya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, hal ini terlihat dari tes individu yang belum juga dapat dilaksanakan. Guru belum sepenuhnya dapat memaksimalkan waktu. Aktivitas siswa berkelompok sudah mulai aktif, walaupun masih ada siswa yang hanya melihat temannya bekerja.

Siklus kedua, Pengamatan keempat: Aktivitas guru sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dan memaksimalkan waktu. Hal ini terlihat dari LTKB dapat dibahas semuanya serta dapat melakukan tes individu. Aktivitas siswa sudah mulai banyak yang aktif. Walau ada beberapa orang siswa yang tidak suka dengan kelompok barunya. Pengamatan kelima: Aktivitas guru sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa sudah banyak yang aktif dan mulai menyesuaikan diri dengan kelompok barunya dan tampak adanya persaingan antar kelompok untuk menjadi kelompok yang terbaik dan kelompok yang paling cepat mengumpul hasil diskusinya yang berupa LKS-5. Pengamatan keenam: Berjalan dengan baik karena aktivitas guru sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, dan siswa sudah mulai aktif bekerja. Dari pengamatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran koperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sesuai dengan rencana.
Analisis data kuantitatif (Hasil Belajar)

Analisis Nilai Perkembangan siswa dan penghargaan kelompok


Nilai perkembangan dapat dihitung pada siklus pertama dan siklus kedua. Nilai perkembangan siklus I dihitung berdasarkan selisih skor dasar dengan skor ulangan harian I. Sedangkan nilai perkembangan siklus kedua dihitung dari selisih skor ulangan harian I (sebagai skor dasar) dengan skor ulangan harian II. Penyusunan kelompok kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) siklus pertama dan kedua berturut-turut berdasarkan skor dasar dan skor ulangan harian I.

Berdasarkan nilai perkembangan siklus pertama dan kedua dapat disimpulkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Perkembangan Siswa pada Siklus Pertama dan Kedua

	Nilai Perkembangan
	Siklus Pertama
	Siklus Kedua

	
	Jumlah Siswa
	%
	Jumlah siswa
	%

	5
	-
	-
	1
	3,70

	10
	4
	14,81
	1
	3,70

	20
	11
	40,74
	14
	51,85

	30
	12
	44,44
	11
	40,74




Berdasarkan data pada tabel 2 terlihat bahwa jumlah siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 20 dan 30 pada siklus kedua lebih banyak dibandingkan dengan siklus pertama serta jumlah siswa yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapat nilai perkembangan 10 dan 5. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai perkembangan individu yang berdampak pada peningkatan nilai perkembangan kelompok. Hal ini terjadi karena skor dasar (hasil belajar siswa sebelum tindakan) rendah, sehingga nilai perkembangan pada siklus pertama tinggi. 

Selanjutnya nilai skor dasar pada siklus kedua adalah nilai ulangan harian I. Hal ini dilakukan peneliti untuk menunjukkan bahwa peningkatan nilai perkembangan siswa meningkat dari siklus pertama. Nilai perkembangan individu akan disumbangkan untuk nilai perkembangan kelompok yang diperoleh dari rata-rata nilai perkembangan tersebut dan disesuaikan dengan kriteria penghargaan kelompok yang digunakan sehingga diperoleh penghargaan masing-masing kelompok. Berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang disumbangkan setiap siswa kelompok yang dinyatakan dalam Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Nilai Perkembangan Kelompok dan Penghargaan Kelompok pada 



Siklus pertama dan Kedua
	Kelompok


	Siklus Pertama
	Siklus Kedua

	
	Nilai Perkembangan
	Nilai Penghargaan
	Nilai Perkembangan
	Nilai Penghargaan

	I
	24
	HEBAT
	19
	HEBAT

	II
	22
	HEBAT
	26
	SUPER

	III
	24
	HEBAT
	24
	HEBAT

	IV
	22,5
	HEBAT
	25
	SUPER

	V
	20
	HEBAT
	27,5
	SUPER

	VI
	25
	SUPER
	20
	HEBAT


Sumber : Lampiran M
Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa pada siklus pertama ada 1 kelompok dinyatakan sebagai kelompok super, sisanya kelompok hebat dan tidak ada yang dinyatakan kelompok baik. Hal ini disebabkan karena masing-masing siswa menyumbangkan nilai perkembangan yang cukup tinggi untuk kelompoknya masing-masing. Pada siklus II ada 3 kelompok yang dinyatakan kelompok super dan lainnya adalah kelompok hebat. Berdasarkan data yang terlihat ada peningkatan nilai penghargaan dari siklus pertama ke siklus kedua.
Analisis ketercapaian KKM 


Analisis ketercapaian KKM diperoleh dengan membandingkan jumlah dan persentase peserta didik yang memperoleh KKM pada sebelum diadakannya tindakan dan setelah diadakannya tindakan. Tindakan yang dimaksud adalah penerapan proses pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Data nilai sebelum diadakan tindakan diperoleh dari skor dasar. Data nilai setelah diadakan tindakan adalah nilai ulangan harian I dan nilai ulangan harian II. Persentase siswa yang mencapai KKM ditampilkan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Ketercapaian KKM siswa Kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri

	Nilai 
	Yang mencapai KKM

	
	Banyak Siswa
	Persentase

	Skor Dasar
	10
	37,04 %

	Ulangan Harian I
	13
	48,15 %

	Ulangan Harian II
	19
	70,37 %


Sumber: Lampiran I

Dari daftar distribusi frekuensi hasil belajar siswa pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa adanya perubahan hasil belajar matematika siswa. Frekuensi siswa yang mencapai KKM 71 (tuntas) pada skor dasar adalah 10 orang, sedangkan ulangan harian I yaitu 13 orang dan ulangan harian II sebanyak 19 orang. Jadi frekuensi yang mencapai KKM 71 pada ulangan harian I lebih banyak dari skor dasar, dan siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian II juga lebih banyak dari ulangan harian I dan skor dasar.

Dengan demikian dapat disimpulkan adanya perubahan atau peningkatan hasil belajar matematika siswa kearah yang lebih baik, setelah diberikan tindakan penerapan metode pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT). Oleh karena itu, pada penelitian ini tindakan berhasil jika frekuensi siswa mencapai KKM pada ulangan harian I dan II meningkat dari pada jumlah siswa yang mencapai KKM sebelum tindakan.
Analisis Ketercapaian KKM Indikator 


Pada analisis ketercapaian KKM indikator, siswa dikatakan tuntas atau mencapai KKM indikator jika memperoleh nilai yang sama atau lebih dari KKM indikator yang telah ditentukan yaitu 71.

Analisis data ketercapaian KKM indikator siklus I


Data hasil belajar siswa setiap indikator untuk siklus satu dapat dilihat pada lampiran J. Persentase siswa yang mencapai KKM indikaor dapat ditampilkan pada Tabel 5 berikut:
Tabel 5. Persentase Ketercapaian KKM pada Ulangan Harian I untuk Setiap Indikator
	No
	Indikator
	Jumlah siswa yang mencapai KKM
	%

	 1
	Menggunakan sifat-sifat persegi dan persegi panjang untuk menyelesaikan masalah
	27
	100

	2
	Menggunakan sifat-sifat jajargenjang untuk menyelesaikan masalah
	13
	48,15

	3
	Menggunakan rumus luas dan keliling persegi untuk menyelesaikan masalah.
	10
	37,04

	4
	Menggunakan rumus luas dan keliling persegi panjang untuk menyelesaikan masalah.
	13
	48,15

	5
	Menggunakan rumus luas dan keliling jajargenjang untuk menyelesaikan masalah.
	26
	96,30



Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil pengamatan pada lembar jawaban. Kesalahan-kesalahan jawaban yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal UH-I untuk setiap indikator adalah sebagai berikut: 

Indikator 2: Pada indikator 2 sangat banyak yang tidak mencapai KKM disebabkan beberapa siswa tidak mencari jawaban bagian b yakni mencari luas suatu bangun yang terdiri dari persegi panjang dan persegi dan beberapa siswa yang lainnya tidak teliti dalam menghitung seluruh sisi terluar bangun.

Indikator 3: Pada indikator 3 banyak yang tidak mencapai KKM disebabkan karena beberapa siswa tidak bisa menentukan akar kuadrat suatu bilangan sehingga siswa tidak dapat menentukan sisi persegi dan beberapa siswa lainnya ada yang lupa rumus. 

Indikator 4: Pada indikator 4 ada beberapa siswa yang lupa rumus dan sebahagian lainnya salah dalam menentukan hasil operasi hitungnya. 

Indikator 5: Pada indikator 5 hampir semua siswa mencapai KKM. Kesalahan siswa tersebut adalah siswa tidak dapat membuat kalimat matematika dan tidak dapat memahami persoalan matematika. Untuk ketercapaian KKM pada ulangan harian II untuk setiap indikator dapat dinyatakan dalam Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Persentase Ketercapaian KKM pada Ulangan Harian II untuk setiap Indikator
	No
	Indikator
	Jumlah Siswa mencapai KKM
	%

	1
	Menggunakan sifat-sifat belah ketupat untuk menyelesaikan persoalan matematika.
	27
	100

	2
	Menghitung luas dan keliling belah ketupat.
	21
	77,78

	3
	Menghitung luas dan keliling layang-layang.
	6
	22,22

	4
	Menghitung luas dan keliling trapesium.
	          25
	           92,59

	5
	Menghitung luas dan keliling trapesium dalam persoalan matematika.
	          15
	          55,56


Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa tidak semua siswa mencapai KKM indikator. Kesalahan-kesalahan jawaban yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal UH II untuk setiap indikator adalah sebagai berikut:
Indikator 2: secara umum kesalahan siswa adalah tidak bisa menentukan nilai akar kuadrat dalam menentukan sisi persegi. 

Indikator 3: secara umum kesalahan siswa adalah ketidaktahuan siswa dengan hubungan antara persegi panjang dan layang-layang bahwa luas persegi panjang pada soal sama dengan dua kali luas layang-layang.

Indikator 4: secara umum kesalahan siswa adalah kesalahan dalam menuliskan rumus luas trapesium.

Indikator 5: secara umum kesalahan siswa adalah siswa yang belum dikarenakan kurang memahami permasalahan soal dan membuat kalimat matematikanya.
Analisis Keberhasilan Tindakan


Peningkatan hasil belajar siswa kelas VII dari 27 orang siswa dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa berikut.
Tabel 7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa

	Interval Kelas
	Frekuensi (f)
	Kriteria

	
	Skor Dasar (f1)
	Ulangan Harian I (f2)
	Ulangan Harian II (f3)
	

	0 – 20
	3
	0
	0
	Rendah sekali

	21 – 40
	2
	0
	0
	Rendah

	41 – 60
	7
	7
	4
	Cukup

	61 – 80
	11
	14
	14
	Tinggi

	81 – 100
	4
	6
	9
	Tinggi Sekali



Pada Tabel 7 dapat kita lihat pada kriteria rendah sekali, dam rendah frekuensi jumlah siswa menurun hingga tidak ada siswa yang mendapatkan nilai dibawah 40 pada UH I maupun UH I. Pada Kriteria cukup jumlah peserta didik mulai menurun pada UH II sedangkan untuk kriteria Tinggi frekuensi siswa naik pada UH I dan stabil pada UH II. Pada Kriteria Tinggi sekali terlihat perubahan frekuensi pada UH I maupun UH II yakni jumlah frekuensi anak bertambah. Ini menandakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII A MTs Hubbulwathan Duri pada materi bangun datar segi empat semester I tahun pelajaran 2013/2014.
Rekomendasi


Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal yang berhubungan dengan penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sebagai berikut:
Bagi guru atau peneliti yang berminat untuk menindaklanjuti penelitian ini disarankan guru harus terampil dalam mengelola waktu pada setiap tahap-tahap pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) agar dapat terlaksana dengan maksimal.

Bagi guru atau peneliti yang berminat untuk menindaklanjuti penelitian ini disarankan untuk tidak perlu melakukan penyegaran kelompok apabila nilai anak meningkat. Hal ini akan tidak perlu dilakukan sebab akan menurunkan semangat juang dan kebersamaan antara anggota kelompok.
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